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5 S o Pénelitian bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan dan

?r@‘lgblgtas terhadap Manajemen Laba dengan kepemilikian asing sebagai variabel moderasi. Manajemen
taba merupakan perilaku manajer dalam pelaporan kegiatan usahanya pada periode tertentu dengan adanya
%egmmgl%inan munculnya motivasi tertentu untuk memanage data keuangan yang dilaporkan. Pihak
h?na?aa;emen tidak selalu dikaitkan dengan upaya manipulasi data tetapi lebih cenderung dengan pemilihan
Qﬁ‘]@O&e @kuntanm untuk mendapatkan keuntungan yang memang diperkenankan menurut accounting
lations.

%;Jr Penelitian ini diuji dengan menggunakan purposive sampling, objek penelitian dalam penelitian ini
ada}aﬁ 2§ pertisahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015. Teknik analisis
da@ yarig digtinakan uji kesesuaian koefisien regresi, uji regresi berganda, uji asumsi klasik dan uji hipotesis
variale moderasi.

% 5 Ukuran perusahaan dan profitabilitas menunjukan 6.7% variasi manajemen laba. Hasil uji regresi
bergjanda menyatakan ukuran perusahaan memiliki nilai signifikansi kurang dari 0.05, Sedangkan profitabilitas
mexnﬁlkl nilai Sig > 0.05. Variabel moderasi kepemilikan asing yang diujikan kepada variabel yang
beﬁoeggaruh menunjukan variable moderasi memperkuat hubungan antara variabel independen dan variable
de@e@en sehingga dapat ditarik kesimpulan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan negatif terhadap
manajemen laba, sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba dan variabel
kepemilikan asing tidak dapat memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan dan manajemen laba pada
perUsghaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2015.
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ABSTRACT
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= Thisestudy was conducted to identify how the effect of Company Size and Profitability on Profit
Managementz The foreign ownership as a moderating variable. Earnings management is the behavior of
managers ingeporting their business activities in a certain period with the possibility of emergence of certain
mativations t@ manage financial data reported. Management is not always associated with data manipulation
buE i$s morezlikely to choose the method of accounting to earn profits that are permitted by accounting
regulations.

By using purposive sampling, the object of this study are 26 manufacture companies listed on the
Indonesia Stotk Exchange in 2013-2015. Technique of data analysis used by the conformity test of regression
coefficient, moltiple regression test, classical assumption test and hypothesis test of moderation variable.

Company size and profitability can account for 6.7% of variation in earnings management. The result
of multiple régression test stated that firm size has significance value less than 0.05, while profitability has a
value of Sigmore than 0.05 so that the variable has no effect on earnings management. The foreign ownership
moderation ¥ariable tested to the influencing variable shows the moderating variable strengthening the
relationship $étween the independent variable and the dependent variable.In conclusion, firm size has a
significant négative effect on earnings management, while profitability has no effect on earnings management
and foreignZBwnership variable cannot moderate the relationship between company size and earnings
managementsat manufacturing companies listed in Indonesia Stock Exchange year 2013-2015.
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PENDAHULUAN

[ atar Belakang

Pada erarglobalisasi ini, persaingan antar perusahaan semakin ketat sehingga perusahaan dituntut untuk
meningkatkanrstrategi perusahaan agar perusahaan dapat menjadi lebih unggul dalam persaingan tersebut.
Perusahaan harus dapat memaksimalkan laba agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Laba yang dimaksud
me;glﬂilkl infarmasi yang penting karena menjadi sarana bagi manajemen untuk menyampaikan informasi
@@@nal kiperja dan prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Adanya kecenderungan untuk
me%n@erhatlkan laba ini disadari oleh manajemen, sehingga mendorong timbulnya perilaku menyimpang
%dl@f@gﬁ)nal behaviour) yang salah satu bentuknya adalah manajemen laba. Adanya manajemen laba
ﬁwy@balakan informasi yang terkandung dalam laporan keuangan menjadi bias. Manajemen laba dilakukan
ol marmer dengan memanipulasi laba untuk memperoleh hasil yang diinginkan, misal menjaga harga saham
@I’etﬁp @nggl pada Initial Public Offering(IPO), menjaga kepercayaan para investor dan kreditor dengan cara
melakukan income smoothing, atau memenuhi ramalan analisis.
= = MeaurutZScott (2015:448), pengelolaan laba (Earnings Management) adalah pemilihan kebijakan
ﬁk@ﬂsansi olelr manajemen untuk dapat mencapai beberapa tujuan tertentu. Pemilihan kebijakan akuntasi
tersebut dermetivasi dari tujuan efisiensi maupun oportunistik. Pengelolaan laba bersifat efisien apabila
&ﬁa&n@n perusahaan berusaha untuk menambah tingkat transparansi laba dalam mengkomunikasikan hal
gaﬁg bersifat informasi internal perusahaan.

2o Fe Igenomena adanya manajemen laba juga terjadi di Bursa Efek Indonesia adalah PT Inovisi Infracom Tbk
ga@na Ig)oran keuangan INVS yang dilaporkan harus kembali direvisi untuk kedua kalinya. Bursa Efek
Indonesia (BEI) menemukan indikasi salah saji dalam laporan keuangan INVS periode September 2014. ada
deﬁpgn item dalam laporan keuangan INVS yang harus diperbaiki. BEI meminta INVS untuk merevisi nilai
aseg tétap, laba bersih per saham, laporan segmen usaha, kategori instrumen keuangan, dan jumlah kewajiban
da[&rﬁmforma& segmen usaha.

= §elaln itd, BEI juga menyatakan manajemen INVS salah saji item pembayaran kas kepada karyawan dan
pegerqmaan (pembayaran) bersih utang pihak berelasi dalam laporan arus kas. Pada periode semester pertama
204 pembayaran gaji pada karyawan Rpd,9 triliun. Namun, pada kuartal ketiga 2014 angka pembayaran gaji
pa&a Dkaryawan turun menjadi Rp59 miliar. Sebelumnya, manajemen INVS telah merevisi laporan
keggarmannya untuk periode Januari hingga September 2014. Dalam revisinya tersebut, beberapa nilai pada
lagoran keuangan mengalami perubahan nilai, salah satu contohnya adalah penurunan nilai aset tetap menjadi
Rpd, 16 triliuPsetelah revisi dari sebelumnya diakui sebesar Rp1,45 triliun. Inovisi juga mengakui laba bersih
persaham berdasarkan laba periode berjalan. Praktik ini menjadikan laba bersih per saham INVS tampak lebih
be rsPadahal, seharusnya perseroan menggunakan laba periode berjalan yang diatribusikan kepada pemilik

a§ induk.

lylenurut Jensen and Meckling (1976) struktur kepemilikan adalah berbagai macam pola dan bentuk dari
kegelﬁillkan yang terdapat di suatu perusahaan atau persentase kepemilikan saham yang dimiliki oleh
peﬁegang saflam internal dan pemegang saham eksternal. Struktur kepemilikan dalam suatu perusahaan akan
memﬁlkl mativasi yang berbeda dalam hal mengawasi atau memonitor perusahaan serta manajemen dan
de\‘g/aﬁ direksinya. Struktur kepemilikan dipercaya memiliki kemampuan untuk mempengaruhi jalannya
pe-séhaan yang nantinya dapat mempengaruhi kinerja suatu perusahaan. Perusahaan yang sebagian besar
saharﬁnya dimiliki oleh asing biasanya lebih sering menghadapi masalah asimetri informasi dikarenakan
ha_&batan geografis dan bahasa.Hal ini menyebabkan perusahaan dengan kepemilikan saham asing lebih
dominan meRghadapi risiko politik, informasi asimetris dan perlindungan hukum seperti melakukan
manajemen laba dalam bentuk income decreasing untuk menghindari biaya politik.

Manajemgen laba di pengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah ukuran perusahaan, profitabilitas
dan kepemiltkan asing. Ukuran perusahaan dapat dinyatakan dalam total aktiva, penjualan dan kapitalisasi
pasar. Jao dah Pagalung (2011) mengemukakan bahwa perusahaan-perusahaan besar yang memiliki biaya
politik tinggedebih cenderung memilih metode akuntansi untuk mengurangi laba yang laporkan dibandingkan
perusahaan-perusahaan kecil. Zeptian dan Rohman (2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan Bgfpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Guna dan Hérawaty (2010) menunjukkan hasil sebaliknya.

Profitabifitas menurut | Ketut Gunawan dkk (2015) adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba. Laba sering kali menjadi ukuran kinerja perusahaan, dimana ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi
berarti dapafdisimpulkan bahwa Kinerja perusahaan tersebut baik dan juga sebaliknya. Menurut | Ketut
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Guriawan dkk (2015) disimpulkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap praktek

: manajemen laba, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Guna dan Herawaty (2010) menunjukan hasil

‘OyM|g| Jelem buek ueﬁu!1uada>1 ueyibniaw xepu ued[mﬁued q

Sebaliknya. Menurut Guner & Aydogan (dalam Siregar dan Utama, 2005) perusahaan yang dikontrol investor
asing mempufyai kinerja paling baik dibandingkan perusahaan yang kendalinya berada di pihak lain. Karena
itu akan dilakukan analisa untuk melihat apakah perusahaan yang dikendalikan oleh investor asing
memjengarubi besaran pengelolaan laba.

© D Menurut Azlina (2010) perjanjian hutang merupakan salah satu mekanisme yang dilakukan oleh kreditur
gr@k:memantau kinerja ekonomi dari debitur. Rasio leverage meliputi perbandingan antara utang dan aktiva,
ﬂrﬁa@a rasio ini menunjukan seberapa besar bagian aktiva yang digunakan untuk menjamin utang perusahaan.
%emﬁhﬁn yang mempunyai nilai leverage yang tinggi akibat jumlah utang yang terlalu tinggi dibandingkan
§en:g§1 aktiva perusahaan yang diduga akan melakukan earning management karena akan terancam default
yagualdm( dapat memenuhi kewajiban pembayaran utang. Azlina (2010) dalam penelitiannya menunjukkan
Ba@wgraglo leverage tidak berpengaruh secara signifikan terhadap manajemen laba.
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@Ienurut Scott (2015:358), teori keagenan adalah suatu yang mempelajari desain sebuah kontrak untuk
Ee@n@lal&sesual dengan keinginan principal pada saat memotivasi agen untuk bertindak sesuai dengan
Re&gﬁ]aﬁprmmpal pada saat agen mempunyai kepentingan yang bertolak belakang dengan principal.Menurut
ger%eg; aad Meckling (1976) bahwa dalam hubungan keagenan terdapat konflik kepentingan antara principal
dag @en Konflik tersebut terjadi karena kemungkinan agen bertindak tidak sesuai dengan kepentingan
principal, seRingga muncul adanya biaya keagenan. Prinsipal adalah pemegang saham atau investor,
sedangkan agen adalah manajemen yang mengelola perusahaan atau manajer. Inti dari hubungan keagenan
adalaly adanya pemisahan fungsi antara kepemilikan di investor dan pengendalian di pihak manajemen.

E}g Berdasarkan teori keagenan yang dikemukakan di atas, hubungan yang tercipta antara pemegang
salféarH sebagat.prinsipal dan manajer sebagai agen didasari karena adanya kontrak yang berisikan semua hak
dam tanggung jawab principal dan agent, dimana principal memberi wewenang kepada manajer (agent) untuk
m@uéjankan perusahaan. Prinsipal akan mempercayakan semua aktivitas perusahaan dan mendelegasikan
be@e @apa wewenang pengambilan keputusan kepada manajer. Adanya pemisahan antara kepemilikan dan
pengel laan dalam suatu perusahaan, dapat menimbulkan permasalahan keagenan, yaitu munculnya konflik
antara pemilik / pemegang saham dan manajer sebagai pengelola perusahaan. Selain itu masing-masing
mtﬁv@u termotivasi untuk memaksimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri, dimana principal ingin
me?ldgpatkan return setinggi-tingginya dari investasi yang dilakukan sehingga hal ini menekan manajer untuk
bisa rjeningKkatkan profitabilitas perusahaan.

b é Sedangkan manajer ingin mendapatkan insentif berupa bonus yang dijanjikan oleh principal jika
be@a@l menpcapai target laba perusahaan yang disyaratkan. Maka, hal ini mendorong agent untuk
meﬁag]pllkan laporan keuangan yang seolah-olah kinerja perusahaan baik sehingga labanya tinggi, tetapi
se@er@rnya laba yang tinggi tersebut tidak mencerminkan kinerja perusahaan sesungguhnya.

Pe%ggruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana perusahaan diklasifikasikan menurut besar kecilnya
berdasarkan Jpada total aktiva suatu perusahaan, semakin besar total aktiva maka semakin besar pula ukuran
perusahaan tefsebut. Semakin besar sebuah perusahaan, semakin besar pula tekanan dari para investor untuk
memenuhi eKspektasi mereka.Penelitian Azlina (2010) menyatakan bahwa ukuran perusahaan yang
berpengaruh-gositif terhadap manajemen laba. Namun, hasil penelitian yang dilakukan oleh Jao dan Pagalung
(2011) bahwgukuran perusahaan dengan manajemen laba berpengaruh negatif.

Pengaruh Pgpfitabilitas terhadap Manajemen Laba

Profitabilitas menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan
asset kegiatamoperasional. Profitabilitas dapat diukur dengan rasio ROA, yang dijadikan oleh investor sebagai
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Z acuan untuk penilaian sebuah perusahaan yang nantinya sebagai tempat investasinya. Perusahaan dengan ROA
> ~yang tinggi akan diikuti oleh tuntutan pembayaran pajak yang tinggi, maka untuk menghindari hal demikian,
manajemen akan melakukan manajemen laba. Sebaliknya penurunan laba yang rendah akan mengindikasikan
kinerja perusahaan yang kurang baik, maka manajemen juga akan melakukan manajemen laba agar kinerja
perus@haan téflihat baik dan memperoleh bonus yang maksimal. Manajemen juga akan berupaya untuk
@emmjat laba perusahaan tidak berfluktuatif, karena umumnya investor menyukai peningkatan laba yang
%@llz Maka,~diduga bahwa ROA berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Penelitian Ardiyansyah
%QG_EL@ menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Berbeda dengan hasil

Ee@elﬁlagl Ketut, dkk (2015) bahwa profitabiltias tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
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% % o Lgepemilikan Asing adalah perusahaan yang dikontrol investor asing mempunyai kinerja paling baik
gl@r@m&kan -perusahaan yang kendalinya berada di pihak lain. Karena itu akan dilakukan analisa untuk

melihat %akah perusahaan yang dikendalikan oleh investor asing mempengaruhi besaran pengelolaan laba.
gegeﬁii@ Febrianto (2014) di mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perusahaan yang dimiliki oleh
Institysi asing-melakukan manajemen laba sedangkan Penelitian Guner & Aydogan (dalam Siregar dan Utama,
%O@Sﬁkeﬁemlhkan asing tidak mempunyai pengaruh terhadap manajemen laba.
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\ Manajemen Laba

Profitabilitas 7
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DE RENELITIAN

Objék dalam penelitian ini adalah 26 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
pa@a tahun 2013 2015 yang memiliki laporan keuangan lengkap setiap 31 Desember selama 3 tahun berturut-
turut.
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VARIABEL=PENELITIAN

Variabel adalah faktor yang akan diuji dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan variabel-

variabel sebagai berikut:

1. Variabel=Dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba diukur dengan proxy discretionary

accruals (RACC) yang berarti nilai akrual yang ditentukan oleh kebijakan manajemen. Hal ini sama dengan
penelitiamyang dilakukan oleh | Ketut, dkk (2015) serta Mahariana dan Ramantha (2014). Model Modified
Jones sering digunakan karena dinilai merupakan model yang paling baik dalam mendeteksi manajemen
laba dan@memberikan hasil paling robust (Sulistyanto, 2015:225). Perhitungan untuk mendapatkan
Discretiopary accruals (DACC) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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Menghitung total accrual (TACC)

TACCI= NI CFOt e (1)

Keterangan

TAC(Z -total accrual perusahaan pada tahun t

Nl ~ : laba bersih (net income) perusahaan pada tahun t (laba sebelum pajak)
CFO:= : aliran kas keluar dari operasi (operating cash flow) perusahaan pada tahun t
Igleng'estimasi nilai dari total accrual dengan persamaan regresi

=~ :

:E:A\C(Tt/ TAt1 = a(UTA)+ 0 2(ARevi Tar1)+ 0 3(PPE/MALL) o, 2)

o) ‘

Keterahgan

FACEG: : total accrual perusahaan pada tahun t

TFAu1 2 : total asset perusahaan pada tahun t

ARevg . perubahan pendapatan perusahaan pada tahun t dengan t-1
@E ' asset tetap pada tahun t

L1 0370 3 . koefisien regresi

«

gen fhitung nilai non discretionary accrual (NDACC)

) -

ﬁenggzn menggunakan koefisien regresi pada persamaan 2, non discretionary dapat dihitung dengan
rumus :

NDAECt= a 1(1/TAw)+ o 2(ARevi Tawi-ARecd TAut)+ 00a(PPETAM) ... coveveeeeeeeee . 3)

Keterangan

NDAECt : non discretionary perusahaan pada tahun t

TA:1=  total asset perusahaan pada tahun t

ARew -perubahan pendapatan perusahaan pada tahun t dengan t-1
ARece : perubahan piutang perusahaan pada tahun t dengan t-1
PPE @ - asset tetap pada tahun t

010203 : koefisien regresi

Menghitung discretionary accrual (DACC)

Setel}ih menghitung nilai NDACC dari persamaan di atas, maka nilai discretionary accrual (DACC)
dapaﬁdiperoleh dengan rumus :

DACC: = TACCHTALL = NDACK . .ottt e 4)
Ketetangan

DACE: - discretionary accrual perusahaan pada tahun t

TAGE; : total accrual perusahaan pada tahun t

TA.2 : total aset perusahaan pada tahun t

NDACC; : non discretionary perusahaan pada tahun t

2. Variabeldhdependen
Variabel i3dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan asing.

a.

UkuFan Perusahaan

Ukufan perusahaan diukur dengan log natural total aset (Jao dan Pagalung, 2011). Semakin besar
perusahaan maka manajer akan terdorong untuk melakukan tindakan manajemen laba untuk
meniénuhi kepentingan berbagai pihak.

smii = LNCTOMAIASSEY) .o (5)

310 Ul
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> B Profitabilitas

Pada penelitian ini proksi yang digunakan adalah Return on Asset (ROA) yang menunjukkan tingkat
pengermpalian atas aset. ROA merupakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset (I Ketut

,dkk ,2015).

» g ROAZ Net Income
—8 § B “_—Total Asser T
% “§§ Dalam penelitian ini peneliti menghitung ROA dengan data sudah tersaji langsung di laporan tahunan
S § © perusahaan. Untuk selanjutnya, variabel profitabilitas akan disebut ROA.
- «a x A
3 gr”v@n%)el Moderasi
o @ gK%emlhkan Asing
> § 5 Wariabel kepemilikan asing pada penelitian ini diproksikan dengan persentase jumlah kepemilikan
S 5 sahamyyang dimiliki pihak asing dari seluruh jumlah saham perusahaan yang beredar.
x> 5 U
o 2 %Y @ = .
SO g oL 2. P Jumlah saham Asing
& g_ i @peﬁlhkan Asmg " Total jumlah saham beredar 100%
3% &
j@(@l& ANALISIS DATA
0T I C -
& g 5Déam;penelltlan ini penulis menggunakan uji asumsi klasik dengan menggunakan analisis deskriptif,

gjicnermalitas; Kolmogorov smirnov, uji autokorelasi Durbin Watson, uji heteroskedastisitas (uji park), uji
m@tlﬁolenlamas uji autokorelasi Durbin-Watson, Uji Signifikansi Simultan (Uji F), Uji Signifikansi
Pagan"i’eter Individual (Uji t), dan uji koefisien determinasi (R?), Analisis regresi linear ganda, dan Uji Hipotesis

m&\gﬁunakarﬁvanabel moderating..

H/&SB_ DANPEM BAHASAN

1.C Eljl Asumsi Klasik

@ Ujl Normalitas

Tabel 1

Hasil Uji Normalitas
One-sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kolmogorov-Smirnov Z

0.650

Asymp. Sig. (2-tailed)

0.792

Sumber : Olah Data SPSS

Uji Heteroskedastisitas

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAiey uesnnua
:19&uns ueyingaAuaw uep ueyuinjue

Berdgéarkan hasil yang terdapat pada tabel 4.4 diperoleh asymp.sig (2-tailed) 0,792 > a (0,05) yang
berartt tidak tolak Ho, yaitu data berdistribusi normal.

Tabel 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model Sig. (2-tailed)
1 (constant) 0.151
Size 0.394
— ROA 0.448

Sumber : Olah Data SPSS

Uji heteroskedastisitas dengan program SPSS 20 menggunakan uji glejser pada tabel 4.5 menampilkan
nilaizp-value masing-masing variabel. Variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan Size
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sebesar 0.394 > a.(0.05). variabel profitabilitas (ROA) sebesar 0.448 > ¢, (0.05). Karena semua variabel
memiliki nilai p-value lebih besar dari 0.05, maka tidak tolak Ho vyaitu tidak terdapat
heteroskedastisitas.

Sumber : Olah Data SPSS

i m:ﬁitikolinearitas dengan program SPSS 20 pada tabel 4.6 menunjukkan setiap variabel independen
izedan ROA) memiliki VIF < 10 dan tolerance value > 0.1. Maka dapat diartikan tidak tolak Ho
itu fidak terdapat multikolinearitas.

=
=

Uji Autokorelasi

Uji Itikolinearitas

Q

o Tabel 3
® =1 Hasil Uji Multikolinearitas
= o Collinearity Statistics
2 3 Model
2 = Tolerance VIF
= @
= = 1 (constant)
- @ Size 0.992 1.008
3. 5
e 2, ROA 0.992 1.008
= c
wn -t
& ©
E 0
3
&

6gpBBuepun 16unpunig eidiy yey

3

o, Tabel 4

S Hasil Uji Autokorelasi

= Durbin-
= Model R Watson
=

A

g' 1 0.2592 2.031

%‘ Sumber : Olah Data SPSS

Uji autokorelasi dengan program SPSS 20 menggunakan uji Durbin Watson terdapat pada tabel 4.7.
hasil pengujian uji autokorelasi yaitu nilai durbin Watson 2,0.31 berada diantara nilai Du (1,5801) dan
nilaig.rDu (2.3149). Oleh karena itu, tidak tolak Ho yaitu tidak terdapat autokorelasi.

N

‘uelode) ueunsnAEd ‘yelw)! eAey uesiinuad ‘uenynauad ‘yeyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediinbusd e o

Signiggansi Simultan (Uji F)
(o g
Tabel 5
Hasil Uji F
Model F Sig.

:Jaquins ueyimgaAuaw uep ueywniuedsuaw edue) 1ul siiny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

1 Regression | 3.556 0.074

Residual

Total

Sumber : Olah Data SPSS

Dari hasifuji F pada tabel 4.8, karena penelitian ini menggunakan hipotesis satu arah, maka diketahui P-
value 0,0724. Oleh karena itu, nilai P-value > 0,05 sehingga tidak tolak Ho. Hasil dari tidak tolak Ho berarti
model regresi tidak signifikan (variabel independeen tidak mempunyai pengaruh signifikan secara bersama-
sama terpadap variabel dependen) tidak dapat digunakan untuk mendeteksi manajemen laba. Pada
penelitiandni hasilnya tidak signifikan, maka artinya data yang dikumpulkan tidak berhasil membuktikan

MiEWw.JIoju| uep sjusig in

3l uepj YIA
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‘keterkaitan antara independen dan dependen, dan bukan berarti independen tidak berpengaruh terhadap

dependen, melainkan data sampel tidak berhasil membuktikan hubungan tersebut.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

elbeqgas diynbuaw buede)iq ‘|

npui)ig exdig ey

Tabel 6
Hasil Uji t
Unstandardized Coefficients
Model B Std. error Sig.
1 (constant) 0.287 0.152 0.062
Size -0.009 0.005 0.081
ROA -0.119 0.088 0.181

rmarajemen laba.

= 3

Sumber : Olah Data SPSS

Uji Koefisien Determinasi (R?)

@arbhasﬂ uji t pada tabel 4.9, diketahui bahwa P-value (sig-t) dari variabel ukuran perusahaan yang
@p@kmkan menggunakan Size sebesar 0,0405 (0,081/2) < 0,05, yang berarti berpengaruh signifikan
lg.;esglpu&nllal B memiliki negative, tidak sesuai hipotesis yang diinginkan. Variabel Profitabilitas
QRC%A) sebesar 0,0905 (0,181/2) > 0,05, yang berarti profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap

£ 3 Tabel 7
o = Hasil Uji R?
= o Adjusted R Std. Error of the
g Model R R Square Square estimate
5 1 0.259: | 0067 0.042 0.06827
3 Sumber Olah Data SPSS
rgnau adjusted R2 pada tabel 4.10 sebesar 0,067 artinya 6.7% variabel manajemen laba bisa dijelaskan
c;ieh variabel ukuran perusahaan dan profitabilitas.
énalms Linear Regresi Berganda
éetelah melalui uji asumsi klasik, maka dapat dinyatakan bahwa data penelitian dapat menggunakan
@almsﬁnear regresi ganda.
§ ; Tabel 8
o Hasil Analisis Regresi Berganda
3 o Unstandardized Coefficients
3 = Model B Std. error Sig.
1 (constant) 0.287 0.152 0.062
Size -0.009 0.005 0.081
ROA -0.119 0.088 0.181

Berdasdrkan hasil tersebut, diperoleh model penelitian :

Sumber : Olah Data SPSS

EM = 05287 — 0.009 SIZE - 0,119 ROA

BerdasaLkan hasil dari analisis linear regresi berganda, ukuran perusahaan yang diproksikan

mengguhakan Size memiliki nilai sebesar -0,009 dan nilai p-value sebesar 0,0405 (0,081/2). Arah
hubunga® antara ukuran perusahaan dengan manajemen laba adalah positif. Sedangkan profitabilitas

(ROA) memiliki nilai — 0,119 dan p-value sebesar 0,0905 (0,181/2). Arah hubungan antara profitabilitas
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= T

terhadap manajemen laba adalah negatif. Dan nilai p-value menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, sehingga profitabilitas tidak dapat di uji dengan variabel
moderasi.

Pengujian hipotesis dengan variabel moderasi

ertasarkan hasil analisis variabel moderasi yang merupakan interaksi antara ukuran perusahaan
dengan anajemen laba memiliki nilai sig. 0.540 > 0.05, hal ini berarti variabel moderasi (SizexAsing)
tidak signifikan sehingga penelitian ini tidak dapat menolak Ho dan juga tidak dapat menerima Ha.
Iéap%t disumpulkan bahwa variabel Kepemilikan Asing bukanlah variabel moderating.

oY

o = ’ Tabel 9
& 5 HasiEUkuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba dengan Kepemilikan Asing sebagai
2
Q 3 Y
=5 3 Model Unstandardized Coefficients Sig.
-
Sa x B Std. Error
3 5 O
5 © ©
S8 (Constant) 579 502 252
c o O
=& g Size -.019 .018 280
x
=2 5 Asing -524 779 503
5 & e
Q -
Sc S - SizexAsing 017 027 540
58 2
S E 2
> B
©
@D
2
[oR
a
=
Q
=)
©
D

AHASAN
= Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

% f
egg Ul Sl

e

alam pengujian ini, Size mempunyai nilai sig sebesar 0,0405. Dengan demikian, dapat dikatakan
S bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai p-value lebih kecil daripada a (0,05) tetapi nilai B memiliki
= arah negatif. Hasil penelitian tidak sesuai dengan hipotesis penelitian yang diinginkan. Maka, penelitian

(9]
Q

S ini sejalan dengan penelitian Jao dan Pagalung (2011) bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan
% negatif terhadap manajemen laba. Perusahaan yang besar lebih diperhatikan oleh masyarakat sehingga
= mereka akan lebih berhati-hati dalam melakukan pelaporan keuangan, sehingga membuat perusahaan

= @elaporkan kondisinya lebih akurat.

ad ‘uenn

n

gD@Lu

ngar@h Profitabilitas Terhadap Manajemen Laba

alam géngujian ini, profitabilitas mempunyai nilai sig sebesar 0,0905. Dengan demikian, karena
ofitabititas memiliki nilai p-value lebih besar daripada a (0,05), maka ini menunjukkan bahwa
ofitabifitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sehingga hipotesis kedua (Ha,) yang
enyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba dalam penelitian ini
jtolak.-Maka, profitabilitas tidak dapat digunakan untuk mendeteksi adanya aktivitas manajemen laba.

SEpT@aA

SE- ¥y

Penelltlan ini membuktikan bahwa profitabilitas tidak memberikan pengaruh dalam pembatasan
manajemen laba. Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang tinggi tidak akan melakukan manajemen
laba. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh | Ketut Gunawan dkk (2015)
yang mehyatakan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Pengaréh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba dengan Kepemilikan Asing sebagai
Variabgl Moderasi

Dalam péngujian dengan variabel moderasi menunjukan bahwa variabel kepemilikan asing berpengaruh
positif m@mun tidak signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini berarti variabel kepemilikan asing tidak
dapat bertindak sebagai variabel moderasi antara hubungan ukuran perusahaan dengan manajemen laba.
Hasil pegelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan Febrianto (2014) yang menyatakan
bahwa kepemilikan asing berpengaruh positif terhadap manajemen laba perbedaan ini mungkin
dikarenakan perbedaan perusahaan dan tahun penelitian yang dijadikan sampel penelitian.
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~4. “Pengaruh Profitabilitas terhadap Manajemen Laba dengan Kepemilikan Asing sebagai Variabel

Moderasi

Dalam pengujian variabel moderasi terhadap profitabilitas tidak dapat dilakukan karena profitabilitas
terhadap-manajemen laba tidak berpengaruh sehingga, variabel kepemilikan asing tidak dapat
., memperkuat atau memperlemah profitabilitas terhadap manajemen laba. Hasil penelitian ini tidak

- sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah (2013) yang menyatakan bahwa profitabilitas

E 3 @erpengaruh terhadap manajemen laba perbedaan ini mungkin dikarenakan perbedaan perusahaan pada
% E §3@ktor industri dalam perusahaan manufaktur yang dijadikan sampel penelitian.
[ ) T
2522
KESEIMPULAN
T g
§ Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan yang merupakan jawaban
b%tasan masalah :

kuran Rerusahaan berpengaruh signifikan negative terhadap manajemen laba.

ofitabititas tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

Kepemilikan Asing tidak dapat dijadikan variabel moderating dalam penelitian ukuran perusahaan dan
ofitabilitas terhadap manajemen laba.

JNEE

ebunuaday yrBuUN eAu
@

s
pufn-bu

‘Ue)esigal Nienm Neium uep |

ToJIJIE}
E/{J€)|

@Ieh karena adanya keterbatasan dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih
Ja@ @arl sempurna dan masih hal yang tidak tercakup. Maka peneliti ingin memberikan saran agar penelitian
selanjutnya dapat dilaksanakan dengan lebih baik. Sarannya adalah sebagai berikut :

1. T3J|intuk Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan variabel-
wvariabel laif atau menambah variabel-variabel lain yang di duga berpengaruh terhadap tindakan manajemen
g[aﬁa, juga=memilih variabel moderasi yang dianggap dapat memoderasi hubungan anatara ukuran
“perusahaaf dan profitabilitas terhadap manajemen laba, serta menambah jumlah sampel yang digunakan

a%< dengan periode yang berbeda ataupun dengan melakukan penelitian di sector yang berbeda.

2. Euguk peneliti selanjutnya dapat meningkatkan kriteria pemilihan sampel variabel kepemilikan asing
adengan kepemilikan diatas 51% oleh perusahaan asing sebagai sampel penelitian.

3. iDe%elltl sefanjutnya dapat melakukan penelitian menggunakan basis selain manajemen laba akrual, tetapi
;da;pat menggunakan manajemen laba berbasis riil.
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LAMPIRAN

Uji Statistik Deskriptif

1

Descriptive Statistics

i = N Minimum | Maximum | Mean Std. Deviation
¥
b ©
FSizea 78 25.88 32.15 28.4109 1.46120
b = 3
§R§@ & 78 .01 .66 .0887 .08857
~ «a X
b. o Cc o
DA S < 78 -.16 .18 .0081 .06976
bValidN Histwise) 78
Lo o
@jig\lim@itas
538 =
o % c = One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
C —~+Wn
- o 9
F S S 2 Unstandardized
P25 L Residual
b & = 2
gNé:g é 78
=
> = Mean OE-7
Nermal Parameters®®
g = Std. Deviation 06737593
g W
=5 Absolute 074
= 3 . "
l\R)ngxtreme Differences  Positive .074
2 0
e
& 3 Negative -.072
Qo C
S 3 .
Kol mogorov-Smirnov Z .650
< 3
ASymip. Sig. (2-tailed) 792
§ >
T
_j S
- <
a. Test distriluition is Normal.
< 5
C =
b. Calculatedsirom data.
5 g
2 3
Q o
.8 @ .
Ungutokorela&
-]
’ Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the | Durbin-Watson
Square Estimate
1 .2592 .067 .042 .06827 2.031

a. Predictorsf{Constant), ROA, Size

b. DependentVariable: DA
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UjiHeteroskedatistas

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
~ Coefficients
o O
| 3 B Std. Error Beta
b 3 >
g' § % éConStant) 137 .094 1.452 151
53 =
bl © Size -.003 .003 -.098 -.858 .394
SERCIR-)
I EéJROA -.042 .055 -.088 -.763 448
HF €& o =
| = o
Sc = 2
§x8¢
c § o 2
%2 Peperident Variable: AbsRes
)
- 0 . . -
YjeMaltikolingaritas
cQc S
3529 .
T e Coefficients?
g 8= 2
gl\@degl S Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. Collinearity Statistics
=~ 9 Coefficients
o0 =
- w0
° 5 B Std. Error Beta Tolerance VIF
>
%é (Constant) 287 152 1.893 .062
>
13% Size -.009 .005 -.198 -1.766 .081 .992 1.008
=l
=% ROA -119 088 -151|  -1.349 181 992 1.008
Qo C
=
L
Q >
a. Deffendent Variable: DA
3 -]
o 3
_j S
o5
Ujg: ganT
c x
2o Model Summary
20
Model R R Square Adjusted R | Std. Error of the
% o Square Estimate
1- .2592 .067 .042 .06827

a. Predictors=(€onstant), ROA, Size
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ANOVA?

el eAuey ygsnnudd ‘uenynauad ‘ugyipipuad u

a. egendentVariable: DA
>~
Q
-}
o
Q
-}
3
Ha?ingji Varmbel Moderasi Ukuran Perusahaan
T
2
c x
[S2)
% i Variables Entered/Removed?
= c
l\@dg{ Variables Variables Method
S 3 Entered Removed
Q
) SizexAsing,
1 Size, Asing® -| Enter

a. Dependent/ariable: DA

b. All requested variables entered.

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
. Regression 025 2 013 2.699 .074b
O

115 = Resifual 350 75 005

b C 3

F S 2 Total 375 77

b = 3 _

=33 %

3.7 ¢ O

%.@ezﬁéﬂﬂent Variable: DA

5o g 2

“b. Prédiciors: (Constant), ROA, Size

S92

R

5oy <

w3 c C Coefficients?

528 2

FMiodel 2 Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.

P25 & Coefficients

b 53 2

b o é B Std. Error Beta
= (Constant) 287 152 1.893 .062
=

13 - Size -.009 .005 -198 -1.766 081
-]
©
g ROA -.119 .088 -.151 -1.349 181
D
=)
(]
Q
=
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Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 2792 .078 .040 .06833
o 9
® ®
@3
Ua.gregiictors: (Constant), SizexAsing, Size, Asing
582 &
~>a
3.7C 0O
2353
o o 0 Q
5c¢ 2
Soe S ANOVA?
S x0 o
= C
gl\@dg @, Sum of Squares df Mean Square F Sig.
3 c C
i 58 ?ﬁegression .029 3 .010 2.081 110P
- 2 g 2
P12 S (Residual 346 74 005
h © x >
b 5 v o
L 55 STotal 375 77
P =
o0 =
- n
o -
@ 3 .
a. Dependent Variable: DA
= >
b. Predictors: (Constant), SizexAsing, Size, Asing
'E
e
Z 8
= 35
o
2 3
> B Coefficients?
< 3
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
g. 3 Coefficients
=g
°% B Std. Error Beta
=
@ o (Constant) 579 502 1.154 252
>
2
n
S5 S siz -019 018 -405|  -1.089 280
12 =
gi Asing -.524 779 -2.012 -.673 .503
=)
SizexAsing 017 .027 1.885 .616 .540

a. Dependent&ariable: DA




